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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan kemampuan 

berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan design penelitian path 

analysis menggunakan teknik pengambilan data random sampling. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 56 Jakarta dengan jumlah 

responden 36 siswa. Berdasarkan hasil perhitungan data yang berdistribusi normal 

dan homogen, data diuji hipotesisnya dengan hasil thitung untuk koefisien korelasi 

antara konsep diri dengan kemampuan berpikir kritis sebesar 2,95 dengan ttabel 

2,042. Uji hipotesis untuk koefisien korelasi antara konsep diri dengan hasil 

belajar fisika diperoleh thitung 40,92 dengan ttabel 2,042. Hasil uji hipotesis untuk 

koefisien korelasi antara kemampuan berpikir kritis dengan hasil belajar fisika 

diperoleh thitung sebesar 3,15 dengan ttabel 2,042. Dari hasil pengujian hipotesis 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini dinyatakan adanya pengaruh yang 

signifikan antara konsep diri dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar 

fisika. 
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ABSTRACT 

 

Ulvah Ulfiah:1501115033. “Pengaruh Konsep Diri dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Matapelajaran Fisika”. Skripsi. 

Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

This study aims to determine the effect of self-concept and critical thinking skills 

on student learning outcomes in physics subjects. The research method used was 

a survey method with a path analysis research design using random sampling 

data collection techniques. The subjects in this study were students of class XI 

MIPA 2 SMAN 56 Jakarta with 36 respondents. Based on the results of the 

calculation of data that is normally distributed and homogeneous, the data is 

tested with the results of the hypothesis to calculate the correlation coefficient 

between self-concept with the ability to think critically at 2.95 with 2.042 table. 

Hypothesis testing for the correlation coefficient between self-concept and physics 

learning outcomes was obtained tcount 40.92 with ttable 2.042. Hypothesis test 

results for the correlation coefficient between critical thinking skills with physics 

learning outcomes obtained tcount of 3.15 with 2.042 table. From the results of 

hypothesis testing it was concluded that in this study it was stated that there was a 

significant influence between self-concept and critical thinking ability on physics 

learning outcomes. 

 

Keywords: self-concept, critical thinking ability, physics learning outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan mampu memberikan kemudahan 

dalam kehidupan manusia. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang paling 

mendasar dari semua cabang sains, karena berhubungan dengan perilaku 

dan struktur benda.1 Dari teori tersebut disimpulkan bahwa fisika adalah 

salah satu ilmu pengetahuan dalam cabang sains yang berkontribusi besar 

dalam perubahan kehidupan manusia di zaman modern, karena mempelajari 

perilaku dan struktur benda. Oleh karena itu, saat pembelajaran fisika guru 

harus mampu membuat rancangan pembelajaran fisika yang mampu 

mendorong keingintahuan siswa akan hal yang dipelajarinya dan 

mengkaitkannya dengan lingkungan yang ada disekitarnya. Selain itu, 

dalam mempelajari fisika siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis, 

karena pelajaran fisika bukan hanya menghafal namun dengan cara latihan-

latihan soal ataupun melakukan eksperimental. Kegiatan eksperimental akan 

mengeksplorasi keingintahuan siswa sehingga dapat menyelesaikan 

masalah-masalah yang sudah disajikan. 

Pada hakikatnya berpikir kritis menurut (Strernberg, Roediger, dan 

Halpern) merupakan berpikir reflektif dan produktif serta mengevaluasi 

bukti yang ada.2 Dari teori tersebut disimpulkan bahwa berpikir kristis 

                                                           
1 Giancoli, D. C. 2001. Fisika Jilid 1 (Terjemahan). Jakarta: Erlangga. Hlm. 1. 
2 A., Laura King. 2007. Psikologi Umum (Terjemahan). Jakarta: Salemba Humanika. Hlm. 18. 
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merupakan proses berpikir yang reflektif dan produktif untuk mengevalusi 

bukti yang ada, sehingga seseorang memiliki pemikiran yang baik untuk 

memberikan keputusan ataupun gagasan. Hal ini menjadikan alasan dalam 

mempelajari fisika membutuhkan kemampuan berpikir kritis sehingga siswa 

mampu memaknai hakikat pembelajaran fisika sebenarnya. Siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis dapat merefleksikan permasalahan 

secara mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka bagi berbagai 

pendekatan atau perspektif yang berbeda, tidak mempercayai informasi 

begitu saja dari berbagai sumber (lisan atau tulisan), serta berpikir reflektif 

ketimbang hanya menerima ide-ide dari luar tanpa adanya pemahaman dan 

evaluasi yang signifikan.3 Guru harus mampu membuat program 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

sehingga siswa menjadi senang dan tidak takut akan belajar fisika. 

Pembelajaran model discovery learning dapat digunakan untuk membangun 

kemampuan berpikir kritis siswa sehingga hasil belajar siswa pun 

meningkat. Model pembelajaran discovery learning itu sendiri di artikan 

sebagai suatu model pembelajaran yang dirancang sedemikian sehingga 

siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses 

mentalnya sendiri.4 Model pembelajaran discovery learning dikatakan 

sebagai model penemuan karena selama pembelajaran siswa dapat

                                                           
3 Desmita. 2014. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. Hlm. 163. 
4 Kurnia Eka dan M. Ridwan Yudhanegara.  2015. Penelitian Pendidikan Matematika. 

Bandung: PT Refika Aditama., hlm. 63 
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 mengekplorasi dirinya untuk menemukan konsep-konsep materi secara 

mendalam.  

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa guru harus 

menyusun tes hasil belajar. Hakikat dari tes adalah sebagai alat untuk 

mengukur keberhasilan belajar siswa dalam bentuk tulisan maupun lisan. 

Tes dalam penelitian ini menggunakan jenis tes uraian terstruktur. Siswa 

diharapkan mengembangkan kemampuan berpikir kritis saat menjawab tes 

yang sudah disediakan sehingga mendapat hasil belajar yang baik. Siswa 

yang mampu mengembangkan jawaban dari tes tersebut dan sesuai dengan 

konsep yang telah diajarkan oleh guru sebelumnya dapat dinyatakan bahwa 

siswa tersebut memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik. Sebaliknya, 

siswa yang tidak dapat mengembangkan jawaban dari tes tersebut dan 

kurang sesuai dengan konsep materi ajar, maka disimpulkan bahwa siswa 

tersebut kurang mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Oleh sebab 

itu, tes uraian  terstruktur dijadikan sebagai alat alat ukur kognitif dari segi 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kemampuan berpikir kritis siswa merupakan salah satu variabel yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, namun selain itu konsep 

diri siswa juga salah satu faktor yang dapat menentukan hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, siswa yang memiliki konsep diri yang positif akan dapat 

melakukan kemampuan berpikir kritis yang baik dalam menyelesaikan 

persoalan yang sudah disediakan. Konsep diri menurut Atwater adalah 

keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang tentang diri, 
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perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya. Dari 

teori tersebut dsimpulkan bahwa, konsep diri merupakan pandangan dari 

keseluruhan seseorang mengenai dirinya sendiri.  

Konsep diri akan tumbuh dari interaksi seseorang dengan orang lain 

baik keluarga, teman-teman, maupun guru. Menurut Pederson dan Zahran 

guru mempunyai pengaruh yang kuat terhadap konsep diri siswa, guru dapat 

mengingkatkan atau menekannya, dengan perkataan lain guru dapat 

mempengaruhi dasar aspirasi dan penampilan siswa.5 Dari penjelasan 

tersebut maka guru harus mampu mengamati keadaan lingkungan sekolah 

dan keadaan di dalam kelas, sehingga guru mampu mengurangi hal-hal yang 

dapat merendahkan konsep diri siswa dengan menciptakan suasana sekolah 

atau kelas yang hangat dan nyaman bagi siswa. Kelas yang nyaman dan 

sekolah yang tentram dapat mengembangkan konsep diri positif siswa, 

sehingga hasil belajar siswa pun akan lebih baik. Namun sebaliknya, jika 

guru tidak mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

menyenangkan bagi siswa, maka siswa pun tidak dapat mengembangkan 

konsep diri positifnya sehingga tidak adanya kepercayaan diri siswa dalam 

menjawab persoalan-persoalan dalam hidupnya dan pada akhirnya siswa 

pun memiliki hasil belajar yang kurang maksimal. 

Untuk mengukur konsep diri siswa dalam penelitian ini digunakan 

angket sebagai metode pengumpulan datanya. Siswa diminta untuk mengisi 

angket yang telah diberikan dan selanjutnya respon siswa yang berupa 

                                                           
5 Slameto. 2013. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 

Cipta. Hlm. 182 
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jawaban tersebut merupakan hasil dari pembentukan konsep diri yang 

dimiliki siswa selama pembelajaran. Angket yang dibuat berisi pernyataan 

yang dirancang sebagai gambaran diri atau konsep diri siswa. Selanjutnya 

hasil belajar siswa dengan menggunakan tes uraian terstruktur dikorelasikan 

dengan respon siswa dalam menjawab angket. Diduga dalam penelitian ini 

terdapat pengaruh yang disebabkan oleh konsep diri dan kemampuan 

berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa di sekolah. 

Penelitian ini didukung dengan adanya hasil wawancara terhadap guru 

matapelajaran fisika dan siswa di SMAN 56 Jakarta. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan siswa di SMAN 56, mereka menganggap fisika itu sulit 

dan banyak rumus-rumus yang harus dihafal sehingga mereka tidak 

menyukai matapelajaran fisika. Hasil wawancara dengan guru matapelajaran 

fisika di SMAN 56 Jakarta menyatakan bahwa nilai rata-rata siswa disetiap 

kelas hanya pas KKM yaitu 78. Dari hasil wawancara tersebut, disimpulkan 

bahwa persepsi siswa akan pelajaran fisika yang sulit dan memiliki banyak 

rumus yang harus dihafal merupakan konsep diri negatif siswa akan 

pelajaran fisika mempengaruhi hasil beajar siswa, sedangkan dengan hasil 

belajar yang cukup KKM ini menyatakan kurangnya kemampuan berpikir 

kritis pada matapelajaran fisika, hal ini disebabkan karena cara belajar fisika 

yang salah yaitu siswa lebih sering menghafal rumus-rumus dibandingkan 

dengan latihan soal. Berikut ini adalah hasil nilai rata-rata fisika kelas XI 

MIPA di SMAN 56 Jakarta: 
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TABEL 1.1 

Daftar Nilai Rata-Rata Fisika Kelas XI MIPA SMAN 56 Jakarta 

Kelas Nilai Rata-Rata 

XI MIPA 1 78 

XI MIPA 2 78 

XI MIPA 3 78 

 

Dari Tabel 1.1 menyatakan bahwa nilai rata-rata fisika kelas XI 

MIPA di SMAN 56 Jakarta sudah cukup baik, namun perlu adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan diimbanginya konsep diri 

dari siswa guna mendapatkan hasil belajar yang lebih baik lagi. Untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, guru harus membuat instrumen 

soal yang mengandung indikator kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini terfokus pada tujuan untuk 

mengetahui pengaruh konsep diri dan kemampuan berpikir kritis siswa 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran fisika. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Persepsi dan sikap negatif siswa akan dirinya sendiri terhadap 

matapelajaran fisika. 

2. Mempelajari fisika bukan dengan cara menghafal namun 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis. 
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C. Batasan Masalah 

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda maka dalam 

penelitian ini diberikan batasan masalah yaitu, 

1. Masalah difokuskan untuk mengukur konsep diri siswa pada mata 

pelajaran fisika 

2. Masalah juga difokuskan pada tes uraian yang dapat mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Fokus masalah penelitian juga pada penggunaan model pembelajaran 

discovery learning untuk membantu meningkatkan konsep diri positif 

dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Fokus penelitian lainnya yaitu pengaruh konsep diri dan kemampuan 

berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar fisika siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Adakah pengaruh konsep diri siswa terhadap hasil belajar mata 

pelajaran fisika? 

2. Adakah pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa terhadap hasil 

belajar mata pelajaran fisika? 

3. Adakah pengaruh konsep diri melalui kemampuan berpikir kritis 

siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika? 
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4. Adakah pengaruh kemampuan berpikirkritis melalui konsep diri 

terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika? 

5. Adakah pengaruh konsep diri bersama-sama dengan kemampuan 

berpikir kritis terhadap hasil belajar mata pelajaran fisika? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Pada pokok bahasan dalam penelitian ini diharapkan terdapat 

sejumlah manfaat bagi para pembaca yaitu: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah 

kepustakaan pendidikan, khususnya mengenai pengaruh konsep diri 

dan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar pada 

matapelajaran fisika, serta dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

yang berminat untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini. 

 

2. Secara praktis, bagi guru hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan untuk merancang pembelajaran dikelas yang mengacu pada 

konsep diri dan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga siswa 

mendapatkan hasil belajar yang baik. Selain itu, bagi siswa penelitian 

ini dapat memberi pengaruh positif berupa kepercayaan diri siswa 

untuk menjawab persoalan fisika dengan kemampuan berpikir kritis 

yang dimiliki oleh siswa tersebut. 
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